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BAB VII 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

1. Gambaran stunting pada balita banyak di temukan pada balita laki-laki 

dibandingkan dengan balita perempuan, dan usia balita paling rendah 

yaitu 9 bulan dan yang paling tinggi 42 bulan dan rata-ra umur balita 

adalah 27.73 bulan.  

2. Gambaran variabel sarana sanitasi dasar rumah tangga yang menjadi 

masalah terhadap terjadinya stunting pada balita stunting di wilayah 

Puskesmas Cibereum Kota Tasikmalaya yaitu sebagian besar pada 

variabel sarana air bersih rumah tangga, jamban rumah tangga, sarana 

pembuangan air limbah rumah tangga yang tidak memenuhi syarat.  

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara sarana sanitasi air bersih 

rumah tangga dengan balita stunting diwilayah Puskesmas Cibereum 

Kota Tasikmalaya, hal ini masih banyak ditemukan yang tidak memenuhi 

syarat yang bisa menjadi pencetus terhadap kejadian stunting pada balita 

yang ditandai dengan masih adanya jarak jamban dalam 10 meter dengan 

sumber air, adanya sumber pencemaran dalam jarak 10 meter sekitar 

sarana sumber air bersih, air di rumah tangga tidak jernih, di temukan air 
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berasa, air berbau yang rawan terhadap teradinya kontaminasi air yang 

dapat menjadi pencetus terhadap stunting pada balita.  

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara sarana sanitasi jamban rumah 

tangga dengan balita stunting diwilayah Puskesmas Cibereum Kota 

Tasikmalaya, hal ini masih ditemukan jarak jamban yang kurang dari dari 

15 meter, kondisi jamban tidak terawat, jamban yang tidak memiliki 

ventilasi, lantai jamban yang licin, jamban yang mengkotori area sekitar 

yang dapat menjadi faktor pencetus terhadap kejadian stunting pada 

balita.  

5. Terdapat hubungan yang signifikan anatara sarana sanitasi pembuangan 

air limbah dengan balita stunting diwilayah Puskesmas Cibereum Kota 

Tasikmalaya, hal ini masih ditemukan sarana pembuangan air limbah 

yang terbuka, saluran limbah tidak kedap air, jarak pembuangan air 

limbah yang kurang dari 15 meter, tempat pembuangan mengkotori 

ruangan atau lingkungan (34.2), pembuangan air limbah mengeluarkan 

bau tidak sedap (22.4%), pembuangan air limbah dikerubuti oleh 

serangga yang dapat menimbulkan timbulnya bibit penyakit sehingga 

balita atau masyarakat terkena infeksi dan dapat menyebabkan terjadinya 

stunting pada balita.  

6. Tidak terdapat hubungan anatara sarana sanitasi pembuangan sampah 

dengan balita stunting di wilayah Puseksmas Cibeureum Kota 

tasikmalaya, karena sumber infeksi yang bisa menimbulkan pada sarana 

pembuangan sampah yaitu melalui serangga atau lalat yang hinggap ke 
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makanan terbuka, namun masyarakat yang di wilayah puskesmas 

Cibeureum Kota Tasikmalaya banyak ditemukan masyarakat yang 

menutup makanannya dengan menggunakan tutup saji, sehingga dalam 

penelitian ini dikatan tidak adanya hubungan yang signifikan antara 

pembuangan sampah dengan kejadian stunting pada balita. 
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B. Saran  

1. Bagi institusi pendidikan fakultas ilmu kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Tasikmalaya  

Diharapkan hasil penelitian ini bisa untuk meningkatkan proses 

pembelajaran dan pengembangan keilmuan keperawatan komunitas bagi 

mahasiswa S1 Keperawatan  Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya  

2. Profesi  

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi upaya untuk meningkatkan 

wawasan mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan stunting dan 

pengembangan skill untuk mengatasi masalah stunting pada balita dari 

aspek sanitasi dasar.  

3. Bagi puskesmas  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan oleh Puskesmas sebagai 

sumber data dalam membuat intervensi program kesehatan dalam 

melakukan tindak lanjut berupa penyuluhan pemenuhan sarana sanitasi 

dasar yang sehat menurut kriteria kesehatan, melakukan pemicuan 

terhadap masyaratakat mengenai pentingnya sarana sanitasi dasar rumah 

tangga yang memenuhi syarat sesuai kriteria kesehatan guna 

meningkatkan lingkungan yang sehat dan mengurangi angka stunting 

pada balita khusunya di Wilayah Puskesmas Cibeureum Kota 

Tasikmalaya.    
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4. Bagi masyarakat  

Diharapkan masyarkat dapat memahami dari hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai masukan atau informasi untuk meningkatkan kesehatan 

sanitasi lingkungan dan masyarakat lebih memperhatikan lagi terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan pada anaknya, dengan memperbaiki 

sarana sanitasi dasar sebagai berikut :  

a. Pembuatan septic tank komunal atau bersama-sama sehingga jarak 

bisa diatur aman dari sarana air bersih.  

b. Pembuatan saluran air limpasan supaya lantai tetap kering dan 

terawat sehingga tidak menimbulkan lantai jamban licin dan tidak 

terawat.  

c. Berikan himbauan supaya masyarakat patuh terhadap pembuangan 

sampah rumah tangga ke tempat pembuangan sampah minimal 3x24 

jam supaya meminimalisir pencemaran lingkungan.  

5. Penelitian Selanjutnya 

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini hanya sarana sanitasi dasar 

rumah tangga saran air bersih, jamban rumah tangga, sarana pembuangan 

air limbah dan sarana pembuangan sampah, oleh sebab itu untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan bisa mengkaji keterbatasan variabel yang tidak 

peneliti kaji seperti: perilaku perorangan dalam pemanfaatan sarana, 

sosial ekonomi, asupan nutrisi atau pola makan, pola asuh, pendidikan 

ibu dan sosial budaya. 
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